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Abstrak 

Tujuan, - Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pelatihan dan penilaian prestasi kerja terhadap 

kinerja karyawan di Bebek Goreng Jumbo Pak Asman di kota Balikpapan dan Samarinda. 

Desain/Methodologi/Pendekatan - Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 

Teknik sampling jenuh dengan jumlah 30 karyawan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda. Pengolahan data dilakukan melalui SPSS Statistic 26 dengan tingkat signifikan 0,05. 

Temuan penelitian - Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan bahwa hasil 

penelitian menunjukkn bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, penilaian 

prestasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, serta pelatihan dan penilaian prestasi kerja 

berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan. 

Orisinalitas/nilai – Nilai tambah dari hasil penelitian ini berkontribusi untuk menjelaskan lebih dominan mana 
pengaruh pelatihan dan penilaian prestasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: pelatihan, penilaian prestasi kerja, kinerja karyawan. 

Jenis artikel: Artikel penelitian 
 

The Influence of Training and Performance Appraisal on 

Employee Performance 

Abstract 
Objectives, - This study aims to see the effect of training and job performance assessment on employee 

performance at Bebek Goreng Jumbo Pak Asman in Balikpapan and Samarinda cities. 

Design/Methodology/Approach - The sampling method in this study using a sampling technique saturated with 

the number of 30 employees. The data analysis method used is multiple linear regression analysis. Data 

processing was carried out through SPSS Statistic 26 with a significant level of 0.05. 

Research Findings - Based on the results of research and discussions that have been carried out that the 

results of the study show that training does not have a significant effect on employee performance, job 

performance appraisal has a significant effect on employee performance, and training and job performance 

appraisal simultaneously affect employee performance. 

Originality/value – The added value of the results of this study contributes to explaining more dominantly 

where the effect of training and job performance assessment on employee performance. 

Keywords: training, performance appraisal, employee performance. 

Paper type: Research Paper 
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi 

karena banyak sekali peluang yang ada di Indonesia baik secara nasional maupun 

internasional. Hal itu disebabkan kuliner bagian kebutuhan sehari-hari masyarakat, bahkan 

sudah menjadi gaya hidup di kalangan masyarakat. Berbagai macam pilihan yang menarik 

akan menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen, terutama pada makanan siap saji karena 

mudah dikonsumsi dan penyajiannya lebih praktis. Berdasarkan observasi, makanan siap 

saji yang diminati selain snack dan mie adalah lauk pauk yang menjadi pendamping nasi 

sebagai kebutuhan sehari-hari. Minat masyarakat terhadap makanan olahan bebek dan ayam 

cukup besar, terlebih pada proses pengolahan bebek yang tidak mudah (Adisti, 2022). Selain 

rasanya yang gurih, kedua makanan ini dapat diolah dalam bentuk berbagai macam jenis 

(Mahmudah et al., 2022). Oleh karena itu, banyak pelaku usaha menjadikan olahan bebek 

sebagai menu utama terlebih pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM 

dipandang sebagai pelaku ekonomi yang cukup fleksibel dalam menyesuaikan berbagai 

perubahan iklim usaha yang terjadi. Sehingga mampu memberikan kontribusi positif bagi 

perekonomian nusantara (Ariono and Sugiyanto, 2018). Pelaku UMKM bidang kuliner yang 

berjumlah semakin banyak tidak luput dari berbagai permasalahan satu diantaranya adalah 

kurang memiliki pengetahuan yang luas mengenai bisnis (Munir and Dwiyanto, 2018)., 

Kinerja karyawan dianggap penting karena berkaitan dengan kualitas hasil kerja 

karyawan yang akan dihasilkan sesuai dengan standar penilaian pemilik (Ananingrum and 

Pradhanawati, 2019). Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan penting dalam 

aktivitas suatu organisasi atau perusahaan. Berhasil atau tidaknya perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan sangat tergantung pada kemampuan dan kualitas karyawan 

itu sendiri dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan kepadanya. Apabila tugas dan 

wewenang yang diberikan sudah dikerjakan dengan baik maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan tersebut (Firdaus et al., 2022).Usaha meningkatkan kinerja karyawan dapat 

dilakukan melalui kegiatan pelatihan. Pelatihan merupakan kewajiban perusahaan dan 

semua pihak yang terkait dalam pengembangan dan perencanaan usaha. Dengan demikian 

pelatihan harus dilakukan secara terus menerus untuk memperbaiki kinerja dan prestasi 

karyawan. Hasil-hasil tersebut perlu dikaitkan dengan tujuan program yang membantu 

karyawan yang dilatih untuk memahami tujuan program (Singal, Sendow and Pandowo, 

2023). Pelaksanaan pelatihan ini tentunya tidak hanya dilakukan kepada kayawan baru saja 

tetapi juga dilakukan kepada karyawan lama tujuan nya adalah untuk lebih meningkat 

keahlian dan keterampilan mereka dalam bekerja (Yulianti, 2015). Meningkatnya keahlian 

dan keterampilan tersebut akan menghasilkan prestasi karyawan suatu perusahaan. Kinerja 

mengacu pada prestasi kerja karyawan diukur bedasarkan standar atau kriteria yang telah 

ditetapkan perusahaan (Suharti, 2017). Prestasi dalam bekerja merupakan salah satu 

kebutuhan yang ingin dicapai setiap orang dalam bekerja. Prestasi kerja pada karyawan 

tentu memiliki hasil yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan setiap karyawan mempunyai 

kemampuan dan kemauan yang berbeda untuk melaksanakan pekerjaan. Karyawan dapat 

dikatakan memiliki prestasi kerja yang baik apabila dapat memberikan hasil terbaik untuk 

pekerjaannya (Singal, Sendow and Pandowo, 2023). 

 

2. Teori dan pengembangan kerangka konseptual 
Pelatihan 
Pelatihan atau training dimaksudkan untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap, 

tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dari karyawannya sesuai dengan keinginan 

perusahaan. Dengan demikian pelatihan harus dilakukan secara terus menerus untuk 

memperbaiki kinerja dan prestasi karyawan. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan 

kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini (Singal, Sendow and Pandowo, 

2023). 
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H1 

 

H2 

H3 

Kinerja Karyawan 

Penilaian Prestasi Kerja 

Prestasi kerja adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran atau kriteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Menurut Bernadin dan Rusel dalam 

Sutrisno, prestasi adalah catatan hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan 

tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu (Yamanie and Y, 2016). 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh sekelompok orang dalam satu 

organisasi dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai 

dengan moral maupun etika (Ady and Wijono, 2013). 

 
 

Pelatihan (X1)   

 
 

 

Penilaian Prestasi (X2)  

 

 
Gambar 1. 

Kerangka konseptual 
penelitian 

 

 

3. Metode 

Sampel Lokasi penelitian ini adalah Rumah Makan yang berada di kota Balikpapan dan 

Samarinda, Kalimantan Timur yang telah berdiri sejak Desember 2012. Adapun rumah 

makan bebek goreng jumbo Pak Asman di kota Balikpapan dan Samarinda ini memiliki 3 

cabang yang berlokasi di Jl. Jend. Sudirman No.18 Samping hotel buana lestari, Ruko mall 

pentacity Blok H-26 samping Billiard Score, dan Jl. Awanglong, Bugis, Samarinda. Metode 

penelitian yang digunakan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan, dan 

penilaian prestasi kerja terhadap kinerja karyawan UD. Bebek Goreng Jumbo Pak Asman di 

kota Balikpapan dan Samarinda ini adalah Metode penelitian Kuantitatif dengan cara survey 

dan pembagian kuisioner kepada karyawan UD. Bebek Goreng Jumbo Pak Asman di kota 

Balikpapan dan Samarinda. 

Rumus pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan Bebek Goreng Jumbo Pak Asman di kota Balikpapan 

dan Samarinda, dalam penelitian ini populasi sebanyak 30 responden. Data primer ialah 

sumber informasi pemeriksaan dimana didapat secara langsung dari sumber pertama seperti 

pertemuan, survei dari orang- orang atau pertemuan (individu) hanya sebagai konsekuensi 

dari persepsi terhadap suatu item, kejadian atau hasil tes (objek) (Firdaus et al., 2022). 

Penelitian ini memperoleh data menggunakan beberapa teknik ketika pengumpulan data 

seperti kuesioner. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk 

mengevaluasi, yaitu membedakan antara kondisi awal dengan kondisi sesungguhnya. 

Kuesioner dalam penelitian ini berhubungan dengan sistem penilain prestasi kerja, pelatihan, 

dan kinerja karyawan yaitu dengan memberikan pernyataan secara online menggunakan 

google form kepada karyawan Bebek Goreng Jumbo Pak Asman di kota Balikpapan dan 

Samarinda (Sugiyono, 2018). 
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4. Hasil penelitian dan Pembahasan 

Uji Normalitas 
 

 
Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa angka 0,200 yang lebih besar dari 

0,05 yang artinya seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki random data yang 

berdistribusi normal. 

Uji Heterokedastisitas 

 
 

 

Berdasarkan tabel 2 seluruh variabel bebas mempunyai nilai probabilitas yang lebih 

besar dari tarif signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 

tersebut tidak terjadi heterokedastisitas. 

Uji Multikolonieritas 

  

Unstandardized 

Residual

N 30

Normal 

Parameters
a,b

Mean 0,0000000

Std. Deviation 1,49562715

Most Extreme 

Differences

Absolute 0,129

Positive 0,129

Negative -0,105

Test Statistic 0,129

Asymp. Sig. (2-

tailed)
.200

c,d

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sumber: data primer diolah SPSS 26, 2023

Tabel 1

Unstandardized 

Coefficients

Standardiz

ed 

Coefficien

ts t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 1,982 1,056 1,876 0,071

Pelatihan -0,191 0,150 -0,486 -1,270 0,215

Penilaian 

Prestasi Kerja

0,096 0,130 0,283 0,741 0,465

Sumber: data primer diolah spss, 2023

Uji Heterokedastisitas

Tabel 2

Model 

a. Dependent Variable: Abs_Res

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Pelatihan 0,234 4.274

Tidak ada 

Multikolinearit

as
Penilaian 

Prestasi 

Kerja

0,234 4.274

Tidak ada 

Multikolinearit

as

Tabel 3

Uji Multikolinearitas

Sumber: data primer diolah spss,2023
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Berdasarkan tabel 3menunjukkan bahwa nilai VIF variabel pelatihan (X1) dan variabel 

penilaian prestasi kerja (X2) adalah 4.274 < 10 dan nilai tolerance value 0,234 > 0,1 maka 

data tersebut tidak terjadi multikolineritas. 

 

Regresi Linier Berganda 
 

 
        

Berdasarkan tabel 4 persamaan regresi maka dapat diinterpretasi beberapa hal antara lain: 

a. Nilai konstanta a sebesar 1,875 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel loyalitas 

konsumen belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel pelatihan (X1) dan 

penilaian prestasi kerja (X2). Jika variabel independent tidak ada maka variabel kinerja 

karyawan tidak mengalami perubahan. 

b. Nilai koefisien regresi pelatihan sebesar 0,099 menunjukkan bahwa pelatihan mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang berarti bahwa kenaikan satu satuan 

variabel pelatihan makan akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,099, dengan 

asumsu variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

c. Nilai koefisien regresi penilaian prestasi kerja sebesar 0,850 menunjukkan bahwa variabel 

penilaian prestasi kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang 

berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel penilaian prestasi kerja maka akan 

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,850, dengan asumsi variabel lain tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Bertujuan untuk mengetahui apakah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang 

dimaksud sebagai tuntutan dalam penelitian. 

a. Uji F 

 

Model

B Std. Error Beta t sig.

1 (Constant) 1,875 1,673 1,121 0,272

Pelatihan 0,099 0,238 0,081 0,416 0,681

Penilaian 

Prestasi Kerja
0,850 0,205 0,802 4,137 0,000

Coefficients
a

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Unstandardized Coefficients

Regresi Linier Berganda

Tabel 4

Sumber: data primer diolah spss, 2023

Standardized 

Coefficients

Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 208,497 2 104,248 43,390 .000
b

Residual 64,870 27 2,403

Total 273,367 29

ANOVA
a

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Penilaian, Pelatihan

Uji F

Tabel 5

Sumber: data primer diolah spss, 2023
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Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai signifikan F sebesar 43,900 dengan tingkat signifikan 

0,000, dengan menggunakan standar nilai F tabel sebesar 0,05 maka hipotesis pada 

penelitian ini Ha diterima, yaitu pelatihan dan penilaian prestasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
b. Uji T 

 

 

1) Berdasarkan hasil nilai t hitung untuk variabel pelatihan (X1) memiliki t hitung 0,416 < dan T 

tabel 1,687 dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,681. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha ditolak, artinya pelatihan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2) Berdasarkan hasil nilai untuk variabel penilaian prestasi kerja (X2) memiliki t hitung 4,317 > T 

tabel 1,697 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima, artinya penilaian prestasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

3)  

c. Koefisien Korelasi 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Dari tabel 7 diketahui bahwa nilai signifikan adalah < 0,000 maka dikatakan korelasi 

antara variabel, dan nilai r = 0,763, artinya terdapat hubungan kuat antara variabel pelatihan 

(X1) dan penilaian prestasi kerja (X2) terhadap kinerja (Y). 

d. Koefisien Determinasi 

 

Model

B Std. Error Beta t sig.

1 (Constant) 1,875 1,673 1,121 0,272

Pelatihan 0,099 0,238 0,081 0,416 0,681

Penilaian 

Prestasi Kerja

0,850 0,205 0,802 4,137 0,000

Coefficients
a

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data primer diolah spss, 2023

Tabel 6

Uji T

Model R R Square Adjusted R 

Square

Std. Error 

of the 

Estimate

1 .873
a 0,763 0,745 1,550

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: data primer diolah spss, 2023

Tabel 8

Uji Determinasi

Model Summary
b

Model R R Square Adjusted R 

Square

Std. Error 

of the 

Estimate

1 .873
a 0,763 0,745 1,550

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Hasil Korelasi

Tabel 7

Sumber: data primer diolah spss, 2023

Model Summary
b
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Dari tabel 8 diketahui nilai R square 0,763 atau 76,3%, yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang simultan antara variabel pelatihan (X1) dan penilaian prestasi kerja 

(X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 76,3% dan sisanya 23,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnyamaka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil yang dilakukan dapat diketahui bahwa, pelatihan (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dan pengujian secara hipotesis 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan hasil 

SPSS dalam Uji t parsial yang menunjukkan bahwa variabel pelatuhan X1 memiliki t 

hitung 0,416 < T tabel 1,697 dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan Ha ditolak, artinya pelatihan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan bebek goreng jumbo pak Asman di Kota Balikpapan. Penelitian 

variabel pelatihan memiliki hasil yang tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal 

tersebut dikarenakan oleh 2 hal, pertama adanya karyawan yang kurang memahami 

materi pada saat diadakan pelatihan dikarenakan materi yang diberikan kurang 

terstruktur. Kemudian yang kedua, adanya karyawan yang memiliki pemahaman yang 

berbeda terkait metode yang diberikan sehingga berdampak pada pencapaian kinerja 

yang tidak merata. 

2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa penilaian prestasi 

kerja (X2) memberi pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) dan pengujian hipotesis 

secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengn 

analisis uji statistic yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,137 > t tabel sebesar 

1,697. Dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dari hal itu diketahui variabel yang 

disebutkan diantaranya penilaian prestasi kerja mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka dapat disimpulkan H2 diterima, artinya 

penilaian prestasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian pada variabel prestasi kerja memiliki hasil yang berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan dikarenakan dalam setiap bulan karyawan melakukan beberapa 

evaluasi pada saat menerima upah atau slip gaji sehingga dapat disampaikan bahwa 

kinerja karyawan tersebut meiliki nilai yang bagus atau sebaliknya. Kemudian dari 

penelitian tersebut dapat diberikan evaluasi dimana letak beberapa kekurangan karyawan 

tersebut sehingga pada bulan selanjutnya dapat memberikan feedback yang lebih baik. 

3. Berdasarkan pengujian uji f simultan menunjukan bahwa nilai f hitung lebih besar dari 

pada f tabel. Hal tersebut dibuktikan dengn analisis uji statistic yang menunjukkan nilai f 

hitung sebesar 43,900 dengan tingkat signifikansi 0,000 dibandingkan dengan taraf 

signifikansi (α = 5%) 0,05 maka: Sig. < α = 0,000 < 0,05. Karena nilai sig. < α maka H3 

diterima. Dengan ini berarti terdapat pengaruh dan signifikan secara statistik pada α = 

5% antara variabel pelatihan (X1) dan penilaian prestasi kerja (X2) sehingga 

membenarkan hipotesis pelatihan dan penilaian prestasi kerja terhadap kinerja karyawan 

di bebek goreng jumbo pak Asman di Balikpapan dan Samarinda. Nilai F hitung 43,900 

> F tabel 3,316 maka H3 diterima yang artinya pelatihan dan pnilaian prestasi kerja 

secara simultan (bersama-sama) berdampak pada kinerja karyawan. Setiap karyawan 

harus dapat meningkatkan sikap yang dapat meningkatkan penilaian prestasi kerja, 

pengalaman kerja dan pendidikan yang baik agar tercipta suatu kinerja karyawan yang 

baik pula. 
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